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Dalam melakukan perdagangan internasional nilai suatu komoditi 
suatu selalu dinyatakan dalam satuan mata uang, baik mata uang domestik 
maupun mata uang asing. Adanya transaksi dari berbagai jenis mata uang 
ini menimbulkan penukaran suatu mata uang terhadap mata uang lainya 
yang dikenal sebagai sistem kurs. Hal ini menyebabkan valuta asing menjadi 
alat terpenting bagi perdagangan komoditi di pasar internasional. Namun 
sering kali terjadi kebingungan dalam suatu perdagangan  komoditi tertentu 
yang berhubungan dengan valuta asing, karena nilai dari valuta asing selalu 
berubah – ubah sesuai dengan penawaran dan permintaan di pasar uang. 
Perubahan nilai valuta asing ini disebabkan oleh banyak hal diantaranya 
perubahan tingkat inflasi, perubahan tingkat suku bunga, perubahan tingkat 
pendapatan, serta seberapa besar peran pemerintah dalam perekonomian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari Badam Pusat Statistik Jawa Timur mulai tahun 1994 – 2008. 
Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Sederhana dengan 
menggunakan alat bantu komputer program Statistic Program for Social 
Science (SPSS), yang menunjukkan pengaruh atau tidaknya signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Dengan melihat hasil uji signifikasi dimana variabel bebas adalah 
Kurs Valas (X1), dan variabel terikat Penanaman Modal Asing (Y1), 
Eksport (Y2), dan Pengeluaran Pembangunan (Y3), maka dapat 
dibandingkan dan hasil uji signifikasi antara (1) Kurs Valas (X1) dengan 
Penanaman Modal Asing (Y1) Tidak Signifikan, (2) Kurs Valas (X1) dengan 
Eksport (Y2) Signifikan, (3) Kurs Valas (X1) dengan Pengeluaran 
Pembangunan (Y3) Signifikan. Dengan melihat hasil koefisien regresi 
variabel independent, maka dapat disimpulkan bahwa Eksport (Y2) 
merupakan variabel yang paling dominan terhadap pengaruh Kurs Valas 
(X1) di Jawa Timur. 
Kata kunci : Kurs Valas (X1), dan variabel terikat Penanaman Modal Asing 
(Y1), Eksport (Y2), dan Pengeluaran Pembangunan (Y3) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan pergerakan globalisasi yang semakin meluas, dalam 
melakukan perdagangan internasional nilai suatu komoditi suatu selalu 
dinyatakan dalam satuan mata uang, baik mata uang domestik maupun mata 
uang asing. Adanya transaksi dari berbagai jenis mata uang ini 
menimbulkan penukaran suatu mata uang terhadap mata uang lainya yang 
dikenal sebagai sistem kurs. Hal ini menyebabkan valuta asing menjadi alat 
terpenting bagi perdagangan komoditi di pasar internasional. Namun sering 
kali terjadi kebingungan dalam suatu perdagangan  komoditi tertentu yang 
berhubungan dengan valuta asing, karena nilai dari valuta asing selalu 
berubah – ubah sesuai dengan penawaran dan permintaan di pasar uang. 
Perubahan nilai valuta asing ini disebabkan oleh banyak hal diantaranya 
perubahan tingkat inflasi, perubahan tingkat suku bunga, perubahan tingkat 
pendapatan, serta seberapa besar peran pemerintah dalam perekonomian. 
( Madura, 2000: 100 ) 
Nilai tukar ( kurs ) merupakan harga mata uang suatu negara yang 
dinyatakan dalam mata uang negara lain, dimana akan terdapat 
perbandingan nilai ( harga ) antara kedua mata uang tersebut. Mata uang 
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asing atau yang sering disebut dengan istilah valuta asing bukan saja 
berfungsi sebagai alat pembayaran, alat nilai dan alat satuan hitung 
sebagaimana fungsi uang pada umumnya, tapi valuta asing juga menjadi 
salah satu komoditi yang dapat diperjualbelikan. Di bursa valuta asing, nilai 
mata uang asing dinyatakan dalam dua macam harga (kurs) yaitu kurs beli 
(bid price ) dan kurs jual ( ask price ). Selisih yang timbul dari kedua harga 
ini disebut bid atau ask spread yang tidak lain merupakan keuntungan bagi 
pedagang valuta asing. ( Sinrem I, 2002 ) 
Di Indonesia sendiri dahulu pernah diterapkan sistem tukar tetap 
(fixed exchange rate system ), dimana dalam jangka pendek sistem ini dapat 
mendukung stabilitas nilai tukar rupiah bila didukung dengan strategi 
inward looking yang mewarnai kebijakan ekonomi pada periode tertentu. 
Seiring dengan berjalanya waktu ternyata sistem nilai tukar tetap ini 
mengalami kelemahan, sehingga ditetapkan sistem nilai tukar mengambang 
terkendali ( managed floating exchange rate system ) dimana nilai tukar 
rupiah dikendalikan oleh Bank Sentral sejak November 1978. Selanjutnya 
sistem ini diubah menjadi sistem nilai tukar mengambang fleksibel ( free 
floating exchange rate system ) sebagai akibat dari adanya inflasi yang 
cukup tinggi yang merupakan salah satu dampak dari krisis moneter yang 
terjadi pada tahun 1997 yang lalu. (Anomin, 1992 : 81) 
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Dalam keuangan internasional dikenal teori yang sangat popular 
sekaligus kontroversi, yaitu teori paritas daya beli (purchasing power 
parity), teori paritas suku bunga ( interest rate parity ), dan teori efek fisher 
internasional ( Interntional Fisher Effect ). Paritas daya beli merupakan teori 
yang menjelaskan hubungan antara tingkat inflasi relatif dengan nilai tukar 
mata uang suatu negara. Sementara paritas suku bunga membahas hubungan 
antara suku bunga relatif dengan nilai tukar mata uang. Sedangkan teori efek 
Fisher Internasional menjelaskan hubungan antara suku bunga nominal 
relatif dengan nilai tukar mata uang. Paritas daya beli merupakan salah satu 
dari ketiga teori tersebut yang paling sering diuji kebelakuanya karena teori 
ini dapat digunakan untuk menerangkan bagaimana kurs bereaksi terhadap 
perubahan tingkat inflasi pada setiap negara .(Sinrem I, 2002) 
Penjelasan dari teori paritas daya beli ( purchasing power parity atau 
PPP ) merupakan suatu teori yang langsung menerapkan hukum satu harga 
(the law of one price) dimana nilai tukar antara mata uang domestik dan 
komoditi domestik seharusnya sama dengan nilai tukar antara mata uang 
domestik dengan komoditi luar negeri. Namun dalam kenyataanya ada 
beberapa kesulitan dalam teori PPP yang timbul karena berbagai faktor 
antara lain intervensi pemerintah, hambatan perdagangan, banyaknya variasi 
produk, perbedaan cita rasa konsumen dan informasi yang juga 
membutuhkan biaya. ( Salvatore, 1997 : 44 ) 
Pada umunya teori purchasing power parity banyak berlaku pada 
Negara yang menggunakan sistem devisa menggambang seperti Amerika, 
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Jepang, Inggris, Perancis. Sedangkan di Indonesia teori ini tidak berlaku 
karena kurs selalu dipantau oleh pemerintah melalui Bank Indonesia. 
Untuk membandingkan nilai gerak kurs valas atau fluktuasi nilai tukar 
dilihat dari perbandingan antara tahun 2007 dengan tahun 2008 dimana, 
pada tahun 2007, model nilai tukar rupiah terhadap Dollar ditentukan oleh 
keseimbangan penawaran dan permintaan uang. Berdasarkan model nilai 
tukar rupiah terhadap Dollar AS, maka nilai tukar terhadap Dollar pada tahu 
2007 adalah pada kisaran Rp 9088 ( batas bawah ) sampai dengan 
diperkirakan pada bata atas pada kisaran Rp 9106 per Dollar AS. Kisaran 
prediksi nilai tukar ini diperkirakan akan berdampak positif bagi pencapaian 
target inflasi 2007 sebesar 6% plus minus 1%. Dismping itu level bawah 
Rp9.088 per USD bisa diterima eksportir dan importir. 
Sedangkan pada tahun 2008 rupiah relatif stabil, namun tekanan 
perekonomian global dan kebijakan menaikkan BI rate di bulan Oktober 
nampaknya tak lagi mampu menahan rupiah. Nilai tukar rupiah terhadap 
USD terus melemah, pada awal tahun nilai tukar rupiah terhadap USD 
berada pada posisi Rp 9.153, terus menurun bahkan sempat menyentuh level 
Rp 11.300, ini merupakan kurs terburuk dalam tiga tahun terakhir. 
Pelemahan ini disinyalir karena terimbas fluktuasi mata uang dominan 
dunia. 
Berdasarkan yield curve obligasi yang dikeluarkan Bank Indonesia, 
tingkat yield obligasi negara untuk tenor satu tahun per Desember 2007 
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masih 7,83% dan per 31 Oktober 2008 telah naik menjadi 13,76%, 
kebijakan menaikkan BI rate dianggap hanya untuk membela orang-orang 
berduit (investor), sementara sektor riil dibiarkan mati secara berlahan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang diharapkan mampu menganalisa apakah kurs 
valuta asing berpengaruh terhadap penanaman modal asing ( PMA ), 
eksport, dan pengeluaran pembangunan di Jawa Timur. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
a) apakah kurs valuta asing berpengaruh terhadap penanaman modal asing
 (PMA ), eksport, dan pengeluaran pembangunan di Jawa Timur ? 
b) Variabel manakah yang mempunyai  pengaruh paling dominan terhadap
 kurs valuta asing ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah : 
a) Untuk menganalisis pengaruh kurs valuta asing terhadap penanaman 
modal asing ( PMA ), eksport, dan pengeluaran pembangunan di Jawa 
Timur 
b) Untuk mengetahui variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan 
terhadap valuta asing. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
a) Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan serta wawasan dalam bidang 
perdagangan internasional khususnya tentang pengaruh kurs valuta asing 
terhadap penanaman modal asing ( PMA ),eksport, dan pengeluaran 
pembangunan d Jawa Timur 
b) Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat menambah perbendaharaan 
perpustakaan UPN “veteran”Jawa Timur 
c) Bagi intansi yang terkait sebagai bahan pertimbangan yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi penelitian yang akan datang 
ANALISIS KURS VALUTA ASING YANG MEMPENGARUHI 
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Oleh : 
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Dalam melakukan perdagangan internasional nilai suatu komoditi 
suatu selalu dinyatakan dalam satuan mata uang, baik mata uang domestik 
maupun mata uang asing. Adanya transaksi dari berbagai jenis mata uang 
ini menimbulkan penukaran suatu mata uang terhadap mata uang lainya 
yang dikenal sebagai sistem kurs. Hal ini menyebabkan valuta asing menjadi 
alat terpenting bagi perdagangan komoditi di pasar internasional. Namun 
sering kali terjadi kebingungan dalam suatu perdagangan  komoditi tertentu 
yang berhubungan dengan valuta asing, karena nilai dari valuta asing selalu 
berubah – ubah sesuai dengan penawaran dan permintaan di pasar uang. 
Perubahan nilai valuta asing ini disebabkan oleh banyak hal diantaranya 
perubahan tingkat inflasi, perubahan tingkat suku bunga, perubahan tingkat 
pendapatan, serta seberapa besar peran pemerintah dalam perekonomian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari Badam Pusat Statistik Jawa Timur mulai tahun 1994 – 2008. 
Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Sederhana dengan 
menggunakan alat bantu komputer program Statistic Program for Social 
Science (SPSS), yang menunjukkan pengaruh atau tidaknya signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Dengan melihat hasil uji signifikasi dimana variabel bebas adalah 
Kurs Valas (X1), dan variabel terikat Penanaman Modal Asing (Y1), 
Eksport (Y2), dan Pengeluaran Pembangunan (Y3), maka dapat 
dibandingkan dan hasil uji signifikasi antara (1) Kurs Valas (X1) dengan 
Penanaman Modal Asing (Y1) Tidak Signifikan, (2) Kurs Valas (X1) dengan 
Eksport (Y2) Signifikan, (3) Kurs Valas (X1) dengan Pengeluaran 
Pembangunan (Y3) Signifikan. Dengan melihat hasil koefisien regresi 
variabel independent, maka dapat disimpulkan bahwa Eksport (Y2) 
merupakan variabel yang paling dominan terhadap pengaruh Kurs Valas 
(X1) di Jawa Timur. 
Kata kunci : Kurs Valas (X1), dan variabel terikat Penanaman Modal Asing 
(Y1), Eksport (Y2), dan Pengeluaran Pembangunan (Y3) 
